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Abstract  

Scientific article writing is an essential academic skill for university students, yet many students still 

experience difficulties in developing ideas into systematic manuscripts for publication. This community service 

activity was conducted to improve students’ understanding and skills in writing scientific articles, particularly in 

formulating topics and titles, developing introductions, writing methodologies, presenting results and discussions, 

and composing conclusions. The activity involved sixteen students from several universities in Bandar Lampung 

and its surrounding areas. The method used was training and mentoring through interactive lectures, discussions, 

article analysis, writing practice, and writing clinic sessions. Evaluation was carried out through pre-test and 

post-test instruments, observation of participant involvement, and assessment of initial article drafts. The results 

showed a significant improvement in participants’ writing competence. The average pre-test score was 36.1 %, 

while the average post-test score increased to 78.7 %, indicating an improvement of 42.6 points. Participants were 

also able to prepare initial article drafts based on their respective topics. The main strength of this activity was 

the combination of conceptual explanation, direct practice, and draft mentoring, while the limitation was the 

relatively short duration of the training. This activity is important as an effort to strengthen academic literacy, 

increase students’ confidence, and encourage their readiness to participate in scientific publication. 
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Abstrak  

Keterampilan menulis artikel ilmiah merupakan kemampuan akademik penting bagi mahasiswa, tetapi masih 

banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan gagasan menjadi naskah yang sistematis 

dan layak dipublikasikan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah, khususnya dalam merumuskan topik dan judul, 

menyusun pendahuluan, menulis metodologi, menyajikan hasil dan pembahasan, serta membuat simpulan. 

Kegiatan ini melibatkan enam belas mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di Bandar Lampung dan sekitarnya. 

Metode yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan melalui ceramah interaktif, diskusi, telaah artikel, 

praktik penulisan, dan sesi klinik penulisan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi 

keterlibatan peserta, serta penilaian terhadap draft awal artikel. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta secara signifikan. Rata-rata skor pre-test sebesar 36,1 % meningkat menjadi 78,7 %  pada 

post-test, atau mengalami kenaikan sebesar 42,6 poin. Selain itu, peserta mampu menyusun draft awal artikel 

sesuai topik masing-masing. Keunggulan kegiatan ini terletak pada kombinasi penjelasan konsep, praktik 

langsung, dan pendampingan draft, sedangkan keterbatasannya adalah durasi pelatihan yang relatif singkat. 

Kegiatan ini penting untuk memperkuat literasi akademik, meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa, dan 

mendorong kesiapan mereka dalam publikasi ilmiah. 

Kata kunci: literasi akademik, penulisan artikel, publikasi, artikel ilmiah, pelatihan penulisan 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 

dimiliki mahasiswa. Melalui artikel ilmiah, mahasiswa dapat menyampaikan gagasan, hasil kajian, dan 

pengalaman akademik secara sistematis kepada masyarakat ilmiah. Keterampilan ini juga berperan 

dalam membentuk budaya akademik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mendorong 

mahasiswa untuk lebih aktif dalam kegiatan publikasi (Alpiyendra dan Nelly, 2026; Juwariyah, dkk., 

2025). Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah mahasiswa di Bandar Lampung. 

Berdasarkan identifikasi awal, sebagian mahasiswa masih mengalami kendala dalam menulis artikel 

ilmiah. Kendala tersebut antara lain kesulitan menentukan topik, merumuskan judul, menyusun bagian 

pendahuluan, mengembangkan pembahasan, menggunakan referensi, serta memahami alur publikasi 
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pada jurnal ilmiah. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki potensi akademik untuk 

menulis, tetapi masih membutuhkan arahan dan pendampingan agar mampu menghasilkan tulisan 

ilmiah yang lebih terstruktur (Rizki, dkk., 2025; Syafryadin, dkk., 2023). 

Permasalahan tersebut sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penulisan akademik masih menjadi tantangan bagi mahasiswa. Taye dan Mengesha (2024)menjelaskan 

bahwa mahasiswa kerap menghadapi hambatan dalam mengorganisasi ide, mengembangkan isi tulisan, 

dan menggunakan kaidah penulisan akademik. Li (2024) juga menunjukkan bahwa pengalaman menulis 

mahasiswa dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, tuntutan akademik, serta dukungan 

pembelajaran yang tersedia. Oleh karena itu, kemampuan menulis artikel ilmiah tidak cukup 

dikembangkan melalui perkuliahan biasa, tetapi perlu diperkuat melalui kegiatan pelatihan yang 

aplikatif. Pelatihan penulisan artikel ilmiah menjadi penting karena mahasiswa membutuhkan ruang 

belajar yang praktis dan terarah (Adinugraha, dkk., 2025; Sajida, dkk., 2024). Mayyas dan Alzoubi 

(2022) menemukan bahwa kurangnya pengalaman dan pelatihan merupakan salah satu hambatan dalam 

penyusunan manuskrip ilmiah. Decoux, dkk., (2023) juga menegaskan bahwa keterampilan menulis 

ilmiah dapat berkembang melalui latihan, arahan yang jelas, dan umpan balik yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dirancang tidak hanya dalam bentuk penyampaian materi, 

tetapi juga melalui diskusi, telaah contoh artikel, praktik penulisan, dan pendampingan penyusunan 

draft. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga diarahkan untuk membangun 

motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis. Taiebine, dkk., (2025) menunjukkan bahwa 

kegiatan menulis secara kolaboratif dapat meningkatkan motivasi, kerja sama, manajemen waktu, dan 

rasa percaya diri peserta. Hal ini relevan dengan kebutuhan mahasiswa di Bandar Lampung yang 

memiliki potensi akademik, tetapi masih memerlukan dorongan dan pembiasaan agar lebih berani 

menghasilkan tulisan ilmiah. Perkembangan teknologi digital juga memberi peluang baru dalam proses 

penulisan ilmiah. Mahasiswa saat ini dapat memanfaatkan berbagai perangkat digital untuk mencari 

referensi, mengelola bahan bacaan, dan memperbaiki kualitas tulisan (Dewita, dkk., 2026; Sarifudin dan 

Nurfidah, 2025). Namun, pemanfaatan teknologi tersebut tetap perlu diarahkan agar sesuai dengan 

prinsip etika akademik. Wanyu, dkk. (2024) menekankan pentingnya literasi kritis dalam penggunaan 

teknologi digital pada penulisan akademik. Oleh karena itu, pelatihan ini juga memberikan penguatan 

mengenai penggunaan sumber ilmiah, kejujuran akademik, dan tanggung jawab dalam menulis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masalah utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah masih 

terbatasnya pemahaman dan keterampilan mahasiswa di Bandar Lampung dalam menyusun artikel 

ilmiah yang sistematis dan layak dikembangkan untuk publikasi. Tujuan kegiatan ini adalah 

memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mahasiswa agar mampu memahami struktur artikel 

ilmiah, mengembangkan gagasan secara runtut, menggunakan referensi secara tepat, menyusun draft 

artikel, serta meningkatkan motivasi untuk terlibat dalam publikasi ilmiah. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan 

pendampingan penulisan artikel ilmiah bagi mahasiswa di Bandar Lampung. Metode ini dipilih karena 

permasalahan utama peserta berkaitan dengan keterbatasan pengalaman menulis, belum kuatnya 

pemahaman mengenai struktur artikel ilmiah, rendahnya kepercayaan diri dalam menyusun naskah, 

serta terbatasnya pendampingan untuk menghasilkan tulisan yang layak dikembangkan menjadi artikel 

publikasi (Fitri, dkk., 2025; Prayitno, dkk., 2021). Desain kegiatan disusun berdasarkan analisis 

kebutuhan peserta sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan identifikasi kebutuhan peserta melalui diskusi awal 

dan pengamatan terhadap kendala mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah. Hasil identifikasi digunakan 

sebagai dasar penyusunan materi, contoh artikel, lembar kerja praktik, serta instrumen evaluasi kegiatan. 

Pada tahap ini, tim pelaksana juga menyusun alur pelatihan agar kegiatan tidak hanya bersifat 

penyampaian materi, tetapi juga memberi ruang praktik dan pendampingan. 
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Gambar 2.1. Desain PKM Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah bagi Mahasiswa Bandar Lampung 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, telaah contoh artikel, 

praktik penulisan, dan pendampingan draft. Materi yang diberikan meliputi pengenalan artikel ilmiah, 

struktur umum artikel, pengembangan ide tulisan, penggunaan referensi, etika penulisan, dan strategi 

menyiapkan naskah untuk publikasi. Setelah memperoleh materi, peserta diarahkan untuk menganalisis 

contoh artikel agar memahami pola penulisan yang baik (Prayitno, dkk., 2024.). Selanjutnya, peserta 

mempraktikkan penyusunan draft artikel secara bertahap, mulai dari menentukan topik, menyusun 

judul, mengembangkan latar belakang, hingga merancang bagian isi artikel. Pendampingan dilakukan 

melalui sesi writing clinic, yaitu kegiatan konsultasi dan pemberian umpan balik terhadap draft yang 

disusun peserta. Pada sesi ini, tim pelaksana membantu peserta memperbaiki alur tulisan, memperjelas 

gagasan, menguatkan penggunaan referensi, dan menyesuaikan tulisan dengan kaidah artikel ilmiah. 

Metode pelatihan berbasis praktik dan pendampingan dipandang relevan karena keterampilan menulis 

ilmiah berkembang melalui latihan, arahan yang jelas, dan umpan balik yang berkelanjutan (Decoux, 

dkk., 2023). Pendampingan juga penting untuk meningkatkan motivasi, kerja sama, dan kepercayaan 

diri peserta dalam menghasilkan karya ilmiah (Taiebine, dkk., 2025). 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan kegiatan. Alat ukur yang 

digunakan meliputi pre-test dan post-test, observasi keaktifan peserta, penilaian draft artikel, serta 

angket respons peserta. Pre-test digunakan untuk mengetahui pemahaman awal peserta, sedangkan post-

test digunakan untuk melihat peningkatan pemahaman setelah pelatihan. Observasi dilakukan untuk 

melihat keterlibatan peserta selama diskusi dan praktik. Penilaian draft artikel digunakan untuk 

mengetahui kemampuan peserta dalam menyusun tulisan secara sistematis, sedangkan angket respons 

digunakan untuk mengetahui persepsi peserta terhadap manfaat kegiatan. Indikator keberhasilan 

kegiatan meliputi peningkatan pemahaman peserta tentang artikel ilmiah, kemampuan menyusun draft 

artikel, meningkatnya kepercayaan diri dalam menulis, serta munculnya motivasi untuk melakukan 

publikasi ilmiah. Tingkat ketercapaian juga dilihat dari perubahan sikap peserta, seperti keberanian 

bertanya, kesediaan menerima masukan, dan kemauan memperbaiki tulisan. Dari sisi sosial-budaya 

akademik, kegiatan ini diharapkan mendorong tumbuhnya kebiasaan menulis, diskusi ilmiah, dan 

budaya publikasi di kalangan mahasiswa.  

Dengan demikian, metode penerapan dalam kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada perubahan perilaku akademik mahasiswa. Pelatihan diarahkan agar 

peserta tidak hanya memahami konsep artikel ilmiah, tetapi juga memiliki pengalaman langsung dalam 

menyusun draft dan memperoleh umpan balik untuk pengembangan tulisan selanjutnya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Kondisi Awal Peserta 

Pemahaman awal peserta terhadap penulisan artikel ilmiah masih rendah, dengan seluruh aspek 

berada di bawah 50%. Kondisi tersebut terlihat pada Gambar 3.1, yang menunjukkan bahwa aspek 

tertinggi adalah penentuan topik dan judul sebesar 45%, sedangkan aspek terendah adalah proses 

publikasi jurnal sebesar 30%. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta memiliki gagasan awal untuk 

menulis, tetapi belum memahami cara mengembangkannya menjadi artikel ilmiah yang utuh dan siap 

dipublikasikan. 

 

Gambar 3.1. Hasil pre-test Peserta Pelatihan 

Kelemahan utama peserta tampak pada penyusunan metodologi, hasil dan pembahasan, jenis-

jenis jurnal, serta proses publikasi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta membutuhkan pelatihan yang 

tidak hanya berisi materi, tetapi juga praktik dan pendampingan. Dengan demikian, kegiatan ini relevan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keberanian menulis, kemampuan menerima masukan, serta 

keterampilan menyusun draft artikel secara lebih sistematis. 

Rendahnya pemahaman pada aspek publikasi juga menunjukkan bahwa mahasiswa belum 

terbiasa melihat artikel ilmiah sebagai bagian dari proses akademik yang berkelanjutan. Selama ini, 

kegiatan menulis cenderung dipahami sebatas pemenuhan tugas perkuliahan, belum diarahkan sebagai 

sarana publikasi dan kontribusi ilmiah. Oleh karena itu, pelatihan ini diharapkan mampu mengubah 

orientasi peserta dari sekadar menulis untuk tugas menjadi menulis untuk diseminasi pengetahuan. 

3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu 

penyampaian materi, praktik penulisan artikel, praktik penggunaan reference manager, dan 

pendampingan penyusunan draft artikel (writing clinic). Metode yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan. Kombinasi metode tersebut dipilih agar peserta 
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tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga memiliki pengalaman praktis dalam 

menyusun artikel ilmiah secara sistematis. 

Tahap pertama adalah penyampaian materi mengenai konsep dasar artikel ilmiah, struktur 

artikel, teknik penyusunan judul, pendahuluan, metodologi, hasil dan pembahasan, simpulan, serta 

pengenalan proses publikasi jurnal. Kegiatan dilakukan melalui ceramah interaktif yang memungkinkan 

peserta mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan berbagai kendala yang mereka hadapi dalam 

menulis artikel ilmiah. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya partisipasi selama sesi diskusi dan 

tanya jawab. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi ditunjukkan pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Penyampaian dan Evaluasi Materi Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti sesi praktik penulisan artikel ilmiah. Pada tahap 

ini peserta mulai menyusun kerangka artikel berdasarkan topik yang dimiliki masing-masing. Selain itu, 

peserta juga diberikan pelatihan penggunaan reference manager untuk membantu pengelolaan referensi 

secara lebih sistematis dan efisien. Kegiatan evaluasi dilakukan secara bertahap untuk memastikan 

peserta memahami materi yang telah diberikan dan mampu mengaplikasikannya dalam penyusunan 

artikel ilmiah. Dokumentasi kegiatan evaluasi ditampilkan pada Gambar 3.2. 

Tahap berikutnya adalah pendampingan penyusunan draft artikel melalui kegiatan writing 

clinic. Pada tahap ini peserta memperoleh bimbingan secara langsung terkait penyempurnaan draft yang 

telah disusun. Pendampingan difokuskan pada perbaikan alur tulisan, penguatan argumentasi, 

kesesuaian struktur artikel, penggunaan referensi, serta kesiapan naskah untuk dikembangkan menjadi 

artikel yang layak dipublikasikan. Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya memperoleh masukan 

teknis, tetapi juga motivasi untuk menyelesaikan dan mengembangkan artikel mereka. Dokumentasi 

kegiatan pendampingan ditunjukkan pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3. Pendampingan Penyusunan Draft Artikel (Writing Clinic) 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan 

praktik dan pendampingan mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama pelatihan. Peserta tidak 

hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga aktif berdiskusi, berlatih, serta merevisi draft 

artikel berdasarkan masukan yang diberikan. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran yang lebih aplikatif sehingga tujuan kegiatan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

artikel ilmiah dapat dicapai secara lebih efektif. 

3.3 Hasil Kegiatan 

Pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman peserta mengenai penulisan artikel ilmiah. Hasil post-test menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan pada seluruh aspek yang diukur dibandingkan dengan kondisi awal 

peserta. Peningkatan tersebut terutama terlihat pada pemahaman struktur artikel ilmiah, penyusunan 

pendahuluan, metodologi, hasil dan pembahasan, serta pemahaman mengenai jenis jurnal dan proses 

publikasi artikel. Perbandingan hasil pre-test dan post-test disajikan pada Gambar 3.4. 

Peningkatan pemahaman peserta menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 

mengombinasikan ceramah interaktif, diskusi, praktik, dan pendampingan mampu menjawab kebutuhan 

peserta secara efektif. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta masih mengalami kesulitan memahami 

alur penulisan artikel ilmiah secara utuh, terutama pada bagian metodologi, hasil dan pembahasan, serta 

proses publikasi jurnal. Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, peserta menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap fungsi dan keterkaitan setiap bagian artikel sehingga mampu 

menyusun naskah secara lebih sistematis. 

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa draft artikel 

ilmiah yang disusun oleh peserta berdasarkan topik masing-masing. Melalui kegiatan writing clinic, 

peserta memperoleh kesempatan untuk mendiskusikan ide, memperbaiki struktur tulisan, memperkuat 

argumentasi, dan memperoleh umpan balik secara langsung dari tim pelaksana. Proses pendampingan 

ini menjadi faktor penting dalam membantu peserta mengubah pemahaman teoritis menjadi 

keterampilan praktis dalam menulis artikel ilmiah. 

Dari sisi perubahan sikap, pelatihan juga memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri 

peserta. Peserta yang sebelumnya merasa belum mampu menulis artikel ilmiah mulai menunjukkan 
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keberanian untuk mengembangkan gagasan, berdiskusi, serta mempresentasikan hasil tulisannya. 

Perubahan ini mengindikasikan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga mendorong tumbuhnya motivasi akademik dan minat untuk terlibat dalam 

kegiatan publikasi ilmiah. 

Gambar 3.4. Perbandingan post-test peserta pelatihan 

Selaras dengan temuan tersebut, peningkatan kemampuan peserta menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis praktik dan pendampingan merupakan pendekatan yang efektif dalam pengembangan 

kompetensi menulis ilmiah. Kegiatan ini berhasil memberikan nilai tambah bagi peserta dalam bentuk 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan untuk menghasilkan karya ilmiah yang lebih 

berkualitas serta berpotensi untuk dipublikasikan pada jurnal ilmiah. 

3.4 Dampak dan Evaluasi 

Kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap motivasi peserta dalam menulis dan 

mempublikasikan artikel ilmiah. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami bahwa artikel 

ilmiah bukan hanya tugas akademik, tetapi juga sarana untuk menyebarluaskan gagasan dan hasil kajian 

kepada masyarakat ilmiah. Perubahan ini terlihat dari meningkatnya keberanian peserta untuk bertanya, 

berdiskusi, menyampaikan ide tulisan, serta memperbaiki draft artikel berdasarkan masukan yang 

diberikan. 

Dari sisi budaya literasi akademik, kegiatan ini mendorong peserta untuk lebih terbiasa 

membaca artikel jurnal, mencari referensi yang relevan, dan menyusun tulisan secara sistematis. 

Pelatihan juga memperkuat kesadaran peserta bahwa menulis ilmiah membutuhkan proses, mulai dari 

menemukan ide, membaca sumber, menyusun kerangka, menulis draft, hingga melakukan revisi. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

menumbuhkan kebiasaan akademik yang lebih produktif. 

Keunggulan program ini terletak pada pendekatan yang aplikatif, yaitu menggabungkan 

penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan draft artikel. Namun, kendala yang dihadapi 

adalah keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan kemampuan awal peserta. Beberapa peserta masih 

membutuhkan pendampingan lanjutan agar draft artikel yang telah disusun dapat dikembangkan 

https://doi.org/10.23960/jmw.v5i1.120
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menjadi naskah yang siap dipublikasikan. Oleh karena itu, peluang pengembangan kegiatan berikutnya 

adalah membentuk kelas lanjutan atau komunitas menulis ilmiah mahasiswa yang berfokus pada 

penyelesaian draft, review naskah, dan pendampingan submit artikel ke jurnal. 

3.5. Peningkatan Kemampuan Peserta dalam Menulis Artikel Ilmiah 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan kemampuan setelah 

mengikuti pelatihan penulisan artikel ilmiah. Progress peserta pada lima aspek penulisan artikel, yaitu 

topik dan judul, pendahuluan, metodologi, hasil dan pembahasan, serta simpulan disajikan pada 

Gambar 3.5. Secara umum, seluruh peserta menunjukkan tren peningkatan dari kondisi awal menuju 

kondisi akhir pelatihan. 

Gambar 3.5. Progress pre-test dan post-test 16 peserta pada aspek topik dan judul, pendahuluan, metodologi, 

hasil dan pembahasan, serta simpulan. 

Berdasarkan Gambar 3.5, peserta dengan kemampuan awal yang relatif rendah tetap 

mengalami peningkatan pada seluruh aspek yang diukur. Sebagai contoh, beberapa peserta yang pada 

pre-test memperoleh skor di bawah 30% pada aspek metodologi dan hasil-pembahasan mampu 

mencapai skor di atas 60% hingga 70% pada post-test. Sementara itu, peserta yang sejak awal memiliki 

kemampuan lebih baik juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan capaian akhir berada 

pada kisaran 80%–95%. 

Peningkatan terbesar umumnya terjadi pada aspek topik dan judul serta simpulan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta lebih cepat memahami cara merumuskan judul yang sesuai dengan 

substansi artikel dan menyusun simpulan yang selaras dengan tujuan penulisan. Di sisi lain, aspek 

metodologi serta hasil dan pembahasan masih menjadi bagian yang paling menantang meskipun 

mengalami peningkatan yang cukup baik. Kondisi ini wajar karena kedua bagian tersebut membutuhkan 

kemampuan analisis, penyusunan alur berpikir, dan pengorganisasian informasi yang lebih kompleks 

dibandingkan bagian lainnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang mengombinasikan penyampaian 

materi, praktik langsung, dan pendampingan mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

menulis artikel ilmiah mahasiswa. Tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis, kegiatan ini juga 

membantu peserta mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam penyusunan draft artikel 

secara lebih sistematis. Dengan demikian, progress yang ditunjukkan oleh 16 peserta menjadi indikator 

bahwa tujuan kegiatan untuk meningkatkan kapasitas penulisan artikel ilmiah telah tercapai dengan 

baik. 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah bagi mahasiswa di Bandar Lampung berhasil 

meningkatkan kemampuan peserta secara signifikan. Rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 

36,1% pada pre-test menjadi 78,7% pada post-test, atau mengalami kenaikan sebesar 42,6 poin. 

Peningkatan terjadi pada seluruh aspek, yaitu penyusunan topik dan judul, pendahuluan, metodologi, 

hasil dan pembahasan, serta simpulan. Keunggulan kegiatan ini terletak pada kombinasi ceramah 

interaktif, praktik langsung, dan pendampingan draft artikel, sedangkan keterbatasannya adalah waktu 

pelatihan yang masih terbatas. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan diperlukan agar draft artikel peserta 

dapat disempurnakan dan diarahkan menuju publikasi jurnal.  
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